BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa penerapan media pembelajaran berbasis PhET dapat meningkatkan
keterampilan proses sains siswa pada materi teori kinetik gas. Hal ini didapatkan
dari hasil analisis data yang dilakukan berdasarkan ketentuan yang telah
ditetapkan hasil siswa minimal 80% tuntas dalam pembelajaran, dimana hasil
keterampilan proses sains siswa setiap indikator pada siklus | terdapat 3 indikator
sudah memenuhi vyaitu indikator mengkomunikasikan, interpretasi dan
meramalkan, namun secara keseluruhan pada siklus I dari 22 siswa terdapat 13
siswa atau 59,09% yang tuntas sedangkan hasil tes keterampilan proses sains
siswa setiap indikator pada siklus Il terdapat 4 indikator sudah memenuhi yaitu
indikator mengamati, interpretasi, meramalkan dan menyimpulkan, namun secara
keseluruhan pada siklus Il dari 22 siswa terdapat 19 siswa atau 86,36% Yyang
tuntas, hal ini menunjukkan bahwa pada siklus Il tindakan pembelajaran
dinyatakan berhasil karena mencapai ketentuan yang telah ditetapkan.

5.2 Saran

Pembelajaran dengan penerapan media pembelajaran berbasis PhET dapat
meningkatkan keterampilan proses sains siswa pada materi teori kinetik gas.. Oleh
karena itu, media pembelajaran berbasis PhET perlu diterapkan di sekolah .
Penelitian tindakan kelas ini masih sangat terbatas, oleh karena itu bagi peneliti
lain yang akan melakukan penelitian serupa hendaknya melakukan penelitian pada
materi dan subjek penelitian yang berbeda
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